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 Abstrak   

Penelitian ini fokus pada implementasi metode K-Means  

Clustering untuk menganalisis opini masyarakat terhadap Pilpres 

2024. Algoritma K-Means, sebagai metode data mining tanpa 

arahan, digunakan untuk mengelompokkan data opini yang 

memiliki karakteristik serupa. Hasil analisis cluster memastikan  

ketiadaan teks yang bersifat sara atau sarkasme dalam data Twitter  

yang diambil. Klaster dibagi dan dikategorikan berdasarkan 

pendekatan teks, dan hasilnya menunjukkan bahwa kata "pilpres" 

muncul paling banyak dengan total count 1778, sementara kata 

"ahy" muncul paling sedikit dengan total count 15. Penelitian ini 

memberikan wawasan mendalam terkait persepsi masyarakat 

terhadap Pilpres 2024 melalui analisis cluster data opini di media 
sosial. 
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Abstract   

This research focuses on implementing the K-Means Clustering 

method to analyze public opinion regarding the 2024 presidential  

election. The K-Means algorithm, as a data mining method without 

direction, is used to group opinion data that has similar 

characteristics. The results of the cluster analysis confirmed the 

absence of text that was sarcastic or sarcastic in the Twitter data  

taken. Clusters were divided and categorized based on the text  

approach, and the results showed that the word "pilpres" appeared  

the most with a total count of 1778, while the word "ahy" appeared  

the least with a total count of 15. This research provides in-depth 

insight into public perceptions of the 2024 presidential election  

through analysis opinion data clusters on social media. 
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1.  Pendahuluan 

Pemilu merupa ka n sa tu-sa tunya  prosedu r demokra si ya n g 

melegitimasi kewenangan dan tindakan para  wakil rakyat 

untuk melakukan tindakan tertentu. Pemilu adalah 

mekanisme sirkulasi dan regenerasi kekuasaan. Pemilu juga 

satu-satunya cara untuk menggantikan kekuasaan lama tanpa 

melalui kekerasan dan kudeta. Melalui pemilu rakyat dapat 

menentukan sikap politiknya  untuk tetap percaya pada 

pemerintah lama, atau menggantikannya dengan yang baru. 

Dengan kata  lain, pemilu merupakan sarana penting dalam 

mempromo sika n da n meminta  a kunta bilita s da ri pa ra  peja ba t  

publik salah satu nya pemilihan umum presiden yang 

diselenggarakan setiap lima tahun sekali. (Fitria  Rini, 2015). 

Media sosial merupakan salah satu sarana yang digunakan 

oleh pengguna untuk mengakses, berbagi, dan berdiskusi 

tentang opini-opini masyarakat terkait dengan politik. Salah 

satunya adalah Twitter, Twitter adalah salah satu media  

sosial yang populer saat ini, Dengan menggunakan metode 

Text Clustering di Twitter, kita dapat memperoleh 

pemahaman tentang bagaimana opini-opini masyarakat 

terhadap Pilpres 2024 (Fridom Mailo et al., 
2019). 

Dalam penelitian ini akan dilakukan clustering terkait 

pilpres 2024 yang akan diungkap melalui media sosial yaitu  

Twitter. Algoritma yang diterapkan pada penelitian ini 

adalah algoritma K-Means Clustering. Algoritma K-Means 

Clustering merupakan salah satu metode data mining yang 

bersifat tanpa arahan (unsupervised) dan suatu metode untuk 

mencari dan mengelompokkan data yang memiliki kemiripan 

karakteristik antara satu data dengan data yang lain. 

Pengelompokkan terbagi menjadi dua, yaitu komplet  dan 

parsial. Jika semua data dapat bergabung menjadi satu, dapat 

dikatakan semua data kompak menjadi satu kelompok. Pada 

clustering ini terdapat beberapa algoritma pengelompokan 

untuk mengelompokan data secara mudah. Salah satunya 

adalah algoritma K- Means yang merupakan metode analisis 

kelompok yang mengarah pada partisian N objek 

pengamatan ke dalam K kelompok, di mana setiap  objek 

penga ma ta n sebua h kelompok da ta  denga n mea n (ra ta - rata) 

terdekat. 

2.  Metode Penelitian 

Metode untuk penelitian yang akan digunakan pada 

penelitian implementasi text clustering dengan 

menggunakan Bahasa pemrograman python. Penelitian ini 

memiliki beberapa  Langkah-langkah yaitu crawling data  

melalui media  sosial twitter, pre-processing data  yang 

diliputi 5 langkah(Cleansing, Tokenization, Case Folding, 

Stemming Data, dan Stopword Removal), Text 

Representation, dan Evaluasi K-Means. 

 

 
Gambar 2.1 Langkah Metode Text Clustering 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1  Crawling Data 
Crawling data  menggunakan harvest dan mengambil 

data dari media sosial Twitter dengan kata kunci Pilpres 

2024 rentang waktu 1 Januari 2022 hingga 1 Mei 2023 dan  

mendapatkan hasil tweet data sebanyak 4.155 data Tweet. 

Hasil data crawling bisa diliat pada gambar 3.1. 

 
Gambar 3.1 Crawling Data 

3.2  Pre-processing Data 

Proses Preprocessing data  akan menyeleksi beberapa 

data yang tidak digunakan dengan menerapkan beberapa  

langkah mulai dari cleansing, tokenization, case folding, 

stopword removal dan stemming data. Setelah melakukan 

langkah-langkah pre-processing data  maka hasil dari 

crawling data  4.155 tweet menjadi 1.816 tweet setelah 

melakukan semua langkah preprocessing data. Hasil da ri 

Preprocessing data dapat dilihat pada Gambar 3.2. 

 
Gambar 3.2 Pre-processing Data 
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3.3  Text Representation 

Text Representatiton merupakan proses untuk mengubah 

teks menjadi vektor, untuk menggunakan metode K-Means 

data harus berupa vektor. Hasil dari Text Representation 

dapat dilihat pada Gambar 3.3. 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3.5 .2  Cluster ke-2 

 
 

 

Gambar 3.5 Cluster ke-1 

Gambar 3.3 Text Representation 

3.4  K-Means Clustering 

Kla sif ika si K-Mea n s Clustering  ha nya  mengelo mp o k k a n  

data  k (klaster) sesuai dengan data yang sudah dibagi menja d i 

10 kla ster. Ha sil da ri pemba gia n cluster da pa t diliha t pada 

Gambar 3.4. 

Cluster ke-2 ini mencakup kata-kata yang terkait 

dengan Pilpres 2024, seperti "pilpres", "indonesia", 

"jokowi" (Joko Widodo), dan "presiden". Terdapat 

juga kata- kata yang menunjukkan adanya dukungan 

dan partisipasi politik dari rakyat, seperti "rakyat", 

"pilih", dan "dukung". Kluster ini juga mencakup kata-

kata  yang berkaitan dengan partai politik, 

menunjukkan adanya peran partai dalam konteks 

Pilpres 2024. 

 
 

 
Gambar 3.4 K-Means Clustering 

 
 

3.5 .3  Cluster  ke-3 

Gambar 3.6 Cluster ke- 2 

3.5  Hasil Cluster 

3.5 .1  Cluster ke-1 

Cluster ke-1 ini berhubungan dengan topik Pilpres 

2024 di Indonesia. Cluster ini mencakup kata-kata 

yang terkait dengan politik dan pemilihan presiden, 

seperti "pilpres", "presiden", dan "partai". Terdapat 

juga kata-kata yang menunjukkan adanya 

pembicaraan tentang koalisi politik, seperti "koalisi" 

dan "ppp" (Partai Persatuan Pembangunan).Selain itu, 

nama- nama tokoh politik juga muncul dalam kluster 

ini, seperti "ganjar" (Ganjar Pranowo), yang 

merupakan calon presiden potensial dalam Pilpres 

2024. Kata- kata  seperti "satu" dan "indonesia" 

menunjukkan adanya fokus pada persatuan dan 

identitas nasional dalam konteks Pilpres 2024. 

Cluster ke-3 ini mencakup kata-kata yang terkait 

dengan salah satu bacapres, yaitu "ganjar" (Ganjar 

Pranowo) dan "pranowo". Hal ini menunjukkan 

adanya perbincangan atau perhatian terhadap Ganjar 

Pranowo sebagai calon dalam Pilpres 2024. Terdapat 

kata-kata yang menunjukkan adanya dukungan 

terhadap Ganjar Pranowo, seperti "dukung" dan 

"menang". Hal ini mengindikasikan adanya harapan 

atau aspirasi bahwa Ganjar Pranowo akan berhasil 

dalam Pilpres 2024. Kata-kata seperti "pilpres", 

"indonesia", "presiden", dan "calon" menunjukkan 

fokus pada konteks Pilpres 2024 dan pemilihan 

presiden di Indonesia. 
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3.5 .4  Cluster 

ke-4 

 

 
 

Gambar 3.7 Cluster ke-3 

 
"presiden", "pilih", dan "ubah" menunjukkan fokus 

pada konteks Pilpres 2024 dan potensi perubahan yang 

diinginkan oleh para pendukung Anies Baswedan. 
 

 

Cluster ke-4 ini mencakup kata -kata yang terkait 

dengan tokoh politik Prabowo Subianto, seperti 

"prabowo" dan "subianto". Hal ini menunjukkan 

adanya perbincangan atau perhatian terhadap 

Prabowo Subianto dalam konteks Pilpres 2024. 

Terdapat kata - kata yang menunjukkan adanya 

dukungan terhadap Prabowo Subianto, seperti 

"dukung" dan "ikutpakde". Hal ini mengindikasikan 

adanya harapan atau aspirasi bahwa Prabowo Subianto 

akan terlibat atau berperan penting dalam Pilpres 

2024. Kata-kata  seperti "pilpres", "indonesia", 

"presiden", "gerindra", dan "partai" menunjukkan 

fokus pada konteks Pilpres 2024 dan peran Gerindra 

sebagai partai politik yang terkait dengan Prabowo 

Subianto. 

Gambar 3.9 Cluster ke-5 

3.5.6 Cluster ke-6 

Cluster ke-6 ini mencakup kata-kata yang terkait 

dengan survei, seperti "survei", "hasil", dan 

"lembaga". Hal ini menunjukkan adanya 

perbincangan tentang hasil survei terkait dengan 

Pilpres di Indonesia. Kata -kata ini juga menunjukkan 

perhatian terhadap lembaga - lemba ga  ya ng mela ku k a n  

survei terka it Pilp re s. Sela in  itu, kata-kata seperti 

"pilpres", "indonesia", "presiden", "capres", dan 

"subianto" menunjukkan fokus pada konteks Pilpres 

di Indonesia dan keterlibatan tokoh politik Prabowo 

Subianto. Prabowo Subianto disebutkan sebagai 

tokoh yang terkait dengan hasil survei yang dibahas 

dalam kluster ini. 
 

 

Gambar 3.8 Cluster ke-4 
 

3.5 .5  Cluster ke-5 

Cluster ke-5 ini mencakup kata-kata yang terkait dengan tokoh politik Anies Baswedan, seperti "anies" dan "baswedan". 

Hal ini menunjukkan adanya perhatian terhadap Anies Baswedan sebagai salah satu tokoh yang mungkin terlibat dalam 

Pilpres 2024. Terdapat kata-kata yang menunjukkan adanya dukungan terhadap Anies Baswedan, seperti "dukung" dan 

"aniesbaswedan". Hal ini mengindikasikan adanya harapan atau aspirasi bahwa Anies Baswedan akan mendapatkan 

dukungan dalam Pilpres 2024. Selain itu, kata-kata seperti "pilpres", "indonesia", 

Gambar 3.10 Cluster ke-6 

 

3.5 .7  Cluster ke-7 

Cluster ke-7 Kluster ini mencakup kata -kata yang terkait 

dengan Pilpres, seperti "pilpres", "pimpin", dan "ubah". Hal 
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ini menunjukkan adanya perbincangan dan perhatian terhadap 

kepemimpinan dan perubahan terkait dengan Pilpres. Terdapat 

kata-kata yang mengacu pada tokoh Anies Baswedan dan 

AHY (Agus Harimurti Yudhoyono), seperti "aniesahy", 

"indonesianahy", dan "ahy". Hal ini menunjukkan adanya 

keterkaitan antara kluster ini dengan kedua  tokoh tersebut. 

Juga terdapat kata-kata yang mengacu pada partai-partai 

politik terkait, seperti "jatengspn" (Jateng Solidaritas Partai 

Nasional), "ndemoratspnpidato" (Partai Demokrat), dan 

"indonesianpatidemokrat" (Partai Demokrat Indonesia). Hal 

ini menunjukkan adanya keterkaitan dengan partai partai yang 

terkait dengan Anies Baswedan dan AHY. 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

3.5 .7  Cluster 

ke-8 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3.11 Cluster ke-7 

 

Gambar 3.13 Cluster ke-9 
 

3.5.10 Cluster ke-10 

Cluster ke-109 ini mencakup kata-kata yang terkait 

dengan Pilpres 2024, seperti "pilpres", "indonesia", 

"ganjar" (Ganjar Pranowo), dan "thohir" (Erick 

Thohir). Terdapat juga kata -kata yang menunjukkan 

adanya pembahasan tentang pasangan atau duet 

dalam konteks Pilpres 2024, seperti "pasang", "duet", 

dan "erickthohir" (Erick Thohir sebagai calon 

presiden). 

Cluster ke-8 terdapat perbincangan terkait Pilpres 

2024 di Indonesia. Beberapa  kata kunci yang muncul 

dalam kluster ini adalah "pilpres", "Indonesia", 

"Prabowo", "maju", "dukung", "Puan", "menang", 

"Ganjar", "presiden", dan "capres". Hal ini 

mengindikasikan adanya diskusi mengenai calon-calon 

presiden, dukungan terhadap kandidat tertentu, dan 

proyeksi kemenangan dalam Pilpres 2024. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3.14 Cluster ke-10 

 

 
 
 
 

 
Gambar 3.12 Cluster ke-8 

 

3.5.9 Cluster ke-9 

Cluster ke-9 ini mencakup kata -kata yang terkait 

dengan Pilpres 2024, seperti "pilpres", "indonesia", 

"erick" (Erick Thohir), dan "thohir". Terdapat juga 

kata-kata yang menunjukkan adanya peran Erick 

Thohir sebagai menteri dan kepemimpinan di sektor 

BUMN (Badan Usaha Milik Negara). Kluster ini juga 

mencakup kata-kata yang menunjukkan adanya 

dukungan terhadap Erick Thohir dan kemungkinan  

peranannya dalam Pilpres 2024. 
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4.  Kesimpulan 

Penelitian ini mengambil data dari Twitter dengan kata 

kunci Pilpres 2024 sebanyak 4.155 tweet dan setelah 

dilakukan preprocessing data menjadi 1.816 tweet. 

Melalui analisis cluster, dapat dievaluasi tidak ada teks 

yang berbau sara atau sarkasme sesuai dengan membagi 

klaster dan mengelompokkan klaster sesuai dengan 

pendekatan teks- teks dalam data Twitter. Berdasarkan 

hasil proses dari rata - rata tweet pada setiap klaster yang 

paling banyak kata yang muncul adalah pilpres dengan 

total count 1778 dan kata  yang paling sedikit adalah ahy 

dengan total count 15. 
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